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ABSTRACT

Generasi muda memiliki peran krusial dalam menjaga keberlanjutan perkebunan sawit. Mereka adalah agen perubahan
yang potensial dalam memastikan bahwa industri ini berkembang secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. Pentingnya peran
generasi muda terletak pada kemampuan mereka untuk memperbarui pendekatan tradisional dalam pengelolaan perkebunan sawit
dengan pendekatan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan investasi yang tepat dalam pendidikan dan pelatihan,
mereka dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan kompleks yang
dihadapi oleh industri sawit saat ini. Program-program pendidikan yang menyeluruh harus mencakup aspek-aspek seperti praktek-
praktek pertanian yang berkelanjutan, manajemen lingkungan, teknologi hijau, serta etika bisnis yang berkelanjutan. Dukungan
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta, sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung dan merangsang perkembangan generasi muda dalam industri sawit. Selain itu, penting juga untuk menciptakan
kesadaran akan pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan di antara generasi muda, sehingga mereka dapat menjadi agen
perubahan yang berdampak positif. Dengan berbagai potensi dan kemampuan yang dimilikinya, generasi muda memiliki
kesempatan besar untuk membentuk masa depan perkebunan sawit yang lebih berkelanjutan dan berdaya saing. Melalui kolaborasi
dan komitmen bersama, mereka dapat menjadi motor penggerak menuju industri sawit yang lebih berkelanjutan secara ekonomi,
lingkungan, dan sosial.
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INTRODUCTION dampak negatif sektor sawit, seperti deforestasi dan masalah
sosial. Guna memberikan hasil maksimal, maka kreatifitas
dan inovasi sederhana bisa dilakukan di perkebunan kelapa
sawit. Dengan semangat inovasi dan komitmen yang kuat,
Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan inovasi teknologi
dalam industri sawit akan terus mendorong pertumbuhan dan
keberlanjutan pada sektor ini, menuju masa depan.(Tanjung

Industri kelapa sawit menghadapi tantangan dan
peluang masa depan, di mana generasi muda memegang
peran krusial. Pemberdayaan melalui inovasi, diversifikasi
produk, keterlibatan masyarakat lokal, peningkatan
produktivitas, dan edukasi lingkungan menjadi strategi
penting. Inovasi teknologi di pertanian kelapa sawit

diperlukan untuk mengurangi dampak negatif, sementara etal., 2021)

diversifikasi produk. dan keterl.ibatan masyarakat 1. Diversivikasi produk

mendukung keberlanjutan ekonomi dan lingkungan.

Peningkatan produktivitas dengan teknologi modern dan Untuk meningkatkan keberlanjutan dan nilai tambah dalam
edukasi lingkungan oleh generasi muda dapat menciptakan industri sawit, diversifikasi produk menjadi solusi yang
pertanian  kelapa sawit  yang inklusif ~ dan menarik. Melalui inovasi, ide pengembangan produk turunan
berkelanjutan.Keterlibatan generasi muda dalam kebijakan dari kelapa sawit dapat menjadi langkah strategis. Misalnya,
dan kepemimpinan juga esensial untuk memastikan arah penggunaan minyak kelapa sawit dalam pembuatan produk-
industri kelapa sawit menuju masa depan yang adil dan produk non-pangan seperti biofuel, bahan baku kosmetik,
berkelanjutan secara sosial dan lingkungan. atau bahan baku industri lainnya dapat menciptakan pasar

baru dan memperluas dampak positif industri sawit. Dengan
menggagas ide diversifikasi ini, dapat terjadipergeseran dari
ketergantungan pada produk utama sawit, sehingga
meningkatkan ketahanan industri terhadap fluktuasi pasar.
Selain itu, diversifikasi produk juga dapat memberikan
alternatif yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan,
menciptakan peluang bisnis yang berdampak positif baik
secara ekonomi maupun lingkungan.(Restu Amelia et al.,
2019)

Pemberdayaan Melalui Inovasi

Generasi muda memiliki peran krusial dalam
menghadapi tantangan dan peluang di industri berkebun
sawit di masa depan. Mereka membawa semangat inovasi
yang diperlukan untuk meningkatkan keberlanjutan dalam
praktik-praktik berkebun. Dengan pemahaman tentang
teknologi dan kepedulian lingkungan yang kuat, generasi
muda dapat mengembangkan solusi baru untuk mengurangi
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2. Perlibatan masyarakat lokal

Dalam konteks pertanian sawit, penting untuk mendorong
inovasi yang tidak hanya memperhatikan aspek teknologi
tetapi juga aktif melibatkan partisipasi masyarakat lokal.
Melibatkan masyarakat dalam proses pertanian sawit tidak
hanya menciptakan ikatan emosional dengan tanah dan
lingkungan, tetapi juga memperhitungkan aspek sosial dan
ekonomi yang mendalam. Dengan memberdayakan
masyarakat lokal, dapat terbentuk kemitraan yang saling
menguntungkan antara petani dan komunitas sekitarnya.
Inovasi dalam hal ini dapat mencakup programpelatihan,
pemberdayaan ekonomi lokal, dan pengembangan model
pertanian berkelanjutan yang diterapkan bersama-sama.
Dengan demikian, tidak hanya terjadi peningkatan
produktivitas, tetapi juga penciptaan nilai tambah sosial dan
ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal,

menciptakan fondasi yang kuat untuk pertanian sawit yang
inklusif dan berkelanjutan.(Utami, 2013)

.

Gambear 1. Teknologi Drone
https://images.app.goo.gl/v3HjRTmpBXAjU3vs7

3. Peningkatan produktivitas

Dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian sawit,
diperlukan pendekatan inovatif yang memanfaatkan
teknologi modern, metode budidaya yang efisien, dan
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. Penggunaan
teknologi modern, seperti sensor tanah dan drone, dapat

memberikan informasi yang akurat tentang kondisi
pertanian, memungkinkan para petani untuk
mengoptimalkan pemupukan dan irigasi. Selain itu,

pengembangan metode budidaya yang efisien, termasuk
praktik pertanian terbaik, dapat meningkatkan hasil tanaman
secara signifikan. Penting juga untukmengelola sumber daya
secara berkelanjutan, dengan mempertimbangkan aspek
lingkungan dan sosial, sehingga produktivitas yang tinggi
dapat dicapai tanpa mengorbankan keberlanjutan jangka
panjang. Dengan terus menerapkan inovasi ini, sektor
pertanian sawit dapat berkembang secara berkelanjutan,
memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang
positif.(Siregar, 2023)

Edukasi dan Kesadaran Lingkungan

Selain itu, generasi muda juga dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan edukasi dan kesadaran
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lingkungan di kalangan petani sawit dan masyarakat sekitar.
Mereka dapat memberikan sosialisasi praktik berkelanjutan
yang lebih baik, mendorong penggunaan teknologi hijau, dan
memperkuat prinsip-prinsip keberlanjutan dalam industri ini.
Dengan memberikan pelatihan dan sumber daya kepada
petani sawit, generasi muda dapat membantu meningkatkan
produktivitas dan mereduksi dampak negatif pada
lingkungan. Tuntutan dari pasar global terhadap pengolahan
perkebunan dan pengelolaan kelapa sawit yang bertanggung
jawab dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi saat ini menjadi semakin luas dan berdampak
terhadap perdagangan luar negeri. Sertifikasi kelapa sawit
merupakan salah satu cara untuk menanggulangi dampak
lingkungan, permasalahan sosial, pemanasan global,
pemusnahan spesies langka dan dampak lainnya yang
ditimbulkan oleh kelapa sawit.(Purwanti Pratiwi Purbosari et
al., 2021)

1. Praktik pertanian sawit

BerkelanjutanDalam konteks edukasi mengenai praktik
pertanian sawit berkelanjutan, fokus utamanya adalah
memberikan pemahaman yang mendalam tentang teknik
teknik yang mendukung keberlanjutan ekosistem. Petani
perlu diberi informasi terkini mengenai penggunaan metode
pertanian yang ramah lingkungan, seperti pola tanam yang
lebih efisien dan peningkatan pengelolaan air. Selain itu,
edukasi juga mencakup strategi pengelolaan limbah yang
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar. Upaya konservasi tanah melalui
pendekatan seperti agroforestri dapat menjadi bagian integral
dari edukasi ini, memberikan pemahaman tentang cara
menjaga keseimbangan ekosistem dan memperkuat
ketahanan pertanian dalam jangka panjang.(Yutika et al.,
2019)

2. Persepsi petani terhadap pentingnya peran sertifikasi

perbedaan jumlah tanggungan antara petani KKPA dan
swadaya dapat memengaruhi pendapatan petani, dimana
semakin banyak tanggungan, semakin banyak pendapatan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.Dalam
konteks persepsi terhadap pentingnya sertifikasi kelapa
sawit, prinsip-prinsip  sertifikasi  tersebut, seperti
transparansi, kepatuhan hukum, dan tanggung jawab
lingkungan, dianggap krusial oleh petani. Manfaat sertifikasi
kelapa sawit dijadikan indikator dalam mengukur persepsi
petani, dan pengukuran dilakukan dengan menggunakan
Skala Likert Summated Rating (SLR).(Emilia & Hutabarat,
2014)



bt 1} Kritera KFPPA Keterangan Swadaya Keterangan
Sertifikasi

1 Identiflias 298 P 148 CP
darmpak
lingkunggn

2 Identifikast spesies 257 P 204 CP
langkah

1 Ideniifikas Hmbah 203 P 206 CP

] Ideniifiiasl energi 2096 3 142 CP

4 l'idak 24 F L4 (M
mengRunzkan apl

5] Emist gns rumah 295 F 151 P
kaca

T Menekan hlaya 283 P 141 CP

L3 Mening kagkan 295 F 141 P
produki bvitas

] Kamah lingkungan 2592 P 174 [H3

7] Mengurangl 255 P 174 43
masalah soelal

L Memjamin 252 F 1y P
Keherlanjuian
usaha

12 Perahahan Prakiik 207 P LTy P

13 I\.-'II-."uﬁGu.l."ﬂkan 254 F L5T P
AlrD

14 I\.-'II-."uInHkI.I:n:.-a 268 F 134 P
hilava produksi

L5 HastITBS 281 F 153 P
dimmpung FKS
wang bersam glostan

16 Harga yang 249 P 154 [
hrrheda dengan
non sawk
Scnifikat \Kelapa
Sl

Jumlah 1,661 sP 2.506 P

Tabel 1. Skor Persepsi Tentang Pentingnya Sertifikasi Kelapa
Sawit Oleh Petani
https://jurnal.uns.ac.id/sepa/article/view/14166

Keterlibatan
Kepemimpinan

dalam Pembuatan Kebijakan dan

Generasi muda harus aktif terlibat dalam proses
pembuatan kebijakan terkait perkebunan sawit. Mereka
dapat memastikan bahwa regulasi-regulasi yang dibuat
mempertimbangkan aspek-aspek keberlanjutan dan keadilan
sosial, serta melindungi hak-hak petani dan perusahaan lokal.
Melalui kepemimpinan dan partisipasi dalam organisasi
pertanian dan lingkungan, generasi muda dapat
memengaruhi perubahan positif dalam industri perkebunan
sawit menuju masa depan yang lebih berkelanjutan dan adil.
Keterlibatan aktif dalam pembuatan kebijakan, pengelolaan
praktik berkelanjutan, dan pemantauan yang ketat akan
membantu memastikan bahwa ekspor dan impor kelapa
sawit dapat berlanjut tanpa mengorbankan keberlanjutan
lingkungan dan sosial. (Fraser et al., 2021)

1. Keberlanjutan lingkungan

Dalam upaya mencapai keberlanjutan lingkungan, penting
bagi suatu pemerintahan untuk menyelaraskan kebijakan
dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Hal ini melibatkan
perlindungan lingkungan melalui langkah-langkah yang
bertujuan melestarikan ekosistem alam. Pemanfaatan sumber
daya secara bijak menjadi aspek krusial dalam
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mengamankan keseimbangan ekologis, dengan menggagas
pendekatan yang berfokus pada efisiensi dan efektivitas
penggunaan sumber daya alam. Selain itu,perencanaan
perkotaan yang berkelanjutan menjadi langkah strategis
dalam menghadapi pertumbuhan populasi dan urbanisasi,
dengan memprioritaskan desain yang ramah lingkungan,
transportasi berkelanjutan, serta pelestarian ruang terbuka
hijau.(Dara Kospa, 2016)

2. Jumlah petani muda sawit

Jumlah petani muda sawit yang tergabung dalam Kelompok
Penyelenggara Produksi (KPPA) dan Swadaya memiliki
peran penting dalam pengembangan sektor pertanian. KPPA
merupakan wadah kolaboratif yang memberikan dukungan
teknis dan sumber daya bagi petani muda, sementara petani
Swadaya mengelola usahanya secara mandiri. Sinergi antara
kedua kelompok ini memberikan kontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan industri kelapa sawit, melibatkan
generasi muda dalam perekonomian
berkelanjutan.(Merangin et al., 2020)

Jumilah Petani Muda Sawit Yang Termasulk KPPA Dan
Swadaya

Lo
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RESULT AND DISCUSSION

Pupuk Organik adalah pupuk dari Pelapukan sisa-
sisa Hewan,Tanaman,dan Manusia.pupuk organik zat yang
tersusun dari materi Makhuk Hidup

CONCLUSION AND RECOMMENDATION

Kesimpulan dari teks tersebut adalah bahwa
generasi muda memiliki peran krusial dalam membawa
perubahan positif dan keberlanjutan ke industri kelapa sawit.
Melalui pemberdayaan inovasi, diversifikasi produk,
pelibatan masyarakat lokal, peningkatan produktivitas, dan
edukasi lingkungan, mereka dapat memainkan peran sentral
dalam menciptakan sektor kelapa sawit yang lebih
berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Keterlibatan mereka dalam pembuatan kebijakan juga diakui
sebagai faktor penting untuk memastikan bahwa regulasi
mendukung keberlanjutan dan melindungi hak-hak petani
serta perusahaan lokal. Keseluruhan, fokus pada
keberlanjutan, inovasi, dan partisipasi generasi muda adalah



kunci untukmembentuk masa depan industri kelapa sawit
yang positif dan berkelanjutan.
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